PENDIDIKAN INTERAKSIONAL 

DALAM PENGEMBANGAN KURIKULUM 

PENDIDIKAN KARAKTER


Oleh: Tarunasena Ma’mur


ABSTRAC
Social delinquency seems to be worse in the mean time. There’s basic gap between education in school as a social institution and real life in the other side. Social studies and social education curriculum developer must have accurate planning to develop social skills and characters for education in schools. Interactional educations is one of variety of alternative way to implement social and character educations for young generation. In these case, there is a big hope for us to realize National character building for pupils in Indonesia, in general for the next generation’s future.
Latar Belakang

Akhir-akhir ini sering kali diberitakan pada media cetak maupun media lain tentang penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh siswa sekolah menengah khususnya siswa sekolah menengah atas, baik di Jakarta maupun di kota-kota lain. Penyimpangan tersebut dapat berupa perkelahian antar sekolah, pemakaian obat-obat terlarang, lari dari sekolah, merokok, ataupun penyimpangan seksual. Segala sesuatu yang bersifat negatif dari kelakuan para siswa, maka sekolah yang menjadi sorotan masyarakat. Tawuran yang menjamur akhir-akhir ini bahkan sampai membawa korban jiwa pelajar itu sendiri, yang sebenarnya mereka merupakan kader-kader generasi penerus bangsa Indonesia. Sebenarnya tawuran bukan hal baru, terutama bagi penduduk kota-kota besar. Telah berulang kali diselenggarakan seminar, diskusi, bahkan dilakukan punishment bagi pelajar yang terlibat, tetapi peristiwa itu kerap berulang kembali. Menarik untuk menyimak pendapat Keriston dan Farrow (Triatno, 1992) yang mengatakan bahwa mereka (yang terlibat dalam tawuran) tersebut menderita gangguan alienasi, suatu gejala terpisahnya anak muda dari nilai-nilai sosial dan keluarga.

Pernyataan di atas sudah sepantasnya menjadi peringatan, selain bagi orang tua, terutama bagi kalangan pendidikan. Apakah ada sesuatu yang kurang atau sesuatu yang salah dalam sistem pendidikan sehingga terjadi hal-hal yang justru ingin dihindarkan melalui pendidikan. Tampaknya masyarakat menganggap bahwa sekolah sudah tidak lagi dapat berfungsi sebagai tempat menimba ilmu dan membentuk kepribadian siswa sesuai dengan keinginan masyarakat. Selain pihak sekolah, masyarakat memberi nilai negatif terhadap kurikulum sekolah terutama sekolah menengah.

Berbicara mengenai Sekolah Menengah, maka pembicaraan akan berkisar pada masalah siswa dalam taraf remaja. Mengenai karakteristik remaja, beberapa pendapat dapat dikemukakan :

Clarck mengemukakan tiga faktor yang perlu diperhatikan mengenai hakekat anak didik yaitu :

a. Diri pribadi

Anak datang ke sekolah dengan kemampuan, bakat, minat, pengetahuan, sikap, keterampilan. Semua ini sebagian diwarisi dari kedua orang tuanya dan sebagian merupakan pengaruh dari lingkungan fisik dan sosial.

b. Individu sebagai integrasi diri

Setiap orang unik, tetapi sekaligus merupakan integrasi dari berbagai keunikannya : sebagai dirinya sendiri, menurut pendapatnya sendiri, dirinya sebagai dipandang oleh orang lain, dan dirinya menurut harapannya.

c. Implikasinya terhadap kurikulum

Pengembang kurikulum harus memperhitungkan pengaruh kurikulum terhadap self concept peserta didik. Kurikulum yang baik akan membantu peserta didik untuk mengembangkan diri sesuai dengan peranannya dalam masyarakat.

Menurut Havighurst,  tugas perkembangan masa remaja antara lain (1) memperoleh kebebasan diri; melepaskan kebergantungan diri dari orang tua, (2) mengembangkan keterampilan intelektual dan konsep-konsep yang diperlukan sebagai warga negara yang baik, (3) memupuk dan memperoleh perilaku yang dapat dipertanggung jawabkan secara sosial, (3) memperoleh seperangkat nilai dan sistem etika sebagai pedoman berperilaku (Mulyani, 1988:50)

Dari kedua pendapat di atas, tampaknya pandangan terhadap siswa remaja membutuhkan suatu bentuk pendidikan yang unik. Bagaimana dikembangkan suatu bentuk pendidikan yang dapat menyelaraskan kebutuhan siswa remaja yang sedang berada dalam tahap peralihan.
Sejalan dengan berkembangnya kebutuhan masyarakat akan pentingnya pendidikan, maka pemerintah mengeluarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU RI No. 20 Tahun 2003 dan peraturan pelaksanaannya berupa Peraturan Pemerintah, serta Peraturan Menteri terkait yang diharapkan akan meningkatkan mutu pendidikan, mengembangkan sumber daya manusia, dan menghilangkan sisi negatif berupa tindakan penyimpangan para siswa sekolah tersebut.

Permasalahan

Menyimak latar belakang karakteristik siswa terutama remaja yang sedang dalam tahap peralihan, dihubungkan dengan perubahan masyarakat yang bersifat megaspeed changing, dan dikaitkan dengan munculnya Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah, dan Peraturan Menteri tersebut, maka seyogyanya diupayakan suatu bentuk pendidikan yang meningkatkan mutu dan menjawab tantangan jaman. Pertanyaan yang menjadi pokok permasalahan adalah atas dasar teori pendidikan apa, dan bagaimana implementasi kurikulum yang dimaksud diselenggarakan ?

Permasalahan ini dijabarkan dalam pertanyaan :

1. Teori pendidikan apa yang dapat diterapkan di persekolahan khususnya pada jenjang pendidikan tingkat menengah?

2. Bagaimana bentuk kurikulumnya?

Tulisan ini mencoba untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut melalui kajian teoritis berdasarkan pemikiran filsafat dan teori pendidikan yang menjadi landasan dikembangkannya kurikulum tingkat sekolah menengah.

Pemikiran Pragmatisme sebagai Dasar Pendidikan Interaksional
Manusia adalah hewan yang mampu berpendidikan. Pendidikan dalam hal ini adalah memanusiakan manusia, mengembangkan manusia untuk mencapai eksistensi manusia sebagai human being. Dengan demikian, dasar dari pendidikan adalah pemikiran tentang filsafat manusia. Berkembangnya teori-teori pendidikan didasarkan pada pandangan filosofis. Pemikiran filosofis tentang apakah manusia itu, menyebabkan timbulnya berbagai pandangan teori pendidikan.

Perubahan dan perkembangan masyarakat merupakan titik tolak pemikiran pragmatisme, sehingga pandangan mengenai epistemologi, aksiologi, logika, etika, dan tujuan kehidupan didasarkan pada kondisi kehidupan masyarakat. Tidak ada pandangan mengenai kebenaran absolut, sebab menurut aliran pragmatisme, kebenaran terletak pada anggapan yang terdapat dalam masyarakat, sehingga di dalam pendidikan siswa tidak dapat dilepaskan dari dunia masyarakat dan lingkungannya.

Tokoh pragmatisme yang membawa filsafat ke dalam dunia pendidikan adalah John Dewey (Price, 1965 : 460) yakni membantu menghadapi masalah-masalah yang memerlukan pemecahan. Fungsi dan tugas filsafat menurut Dewey adalah menjernihkan gagasan seseorang dalam perselisihan moral dan sosial. Filsafat harus kritis, konstruktif dan rekonstruktif. Fungsi filsafat bukan untuk menemukan kebenaran absolut tetapi sebagai metode inquiry yang berusaha mengintegrasi produk pengetahuan ke dalam berbagai lapangan usaha manusia. Dengan demikian berhubungan dengan masalah-masalah kemasyarakatannya, yakni moral dan pendidikan.

Menurut Dewey, filsafat berperan apabila diperlukan pertimbangan-pertimbangan praktis dalam kehidupan di masyarakat. Dengan demikian menurut pemikiran Dewey, keberhasilan filsafat apabila dapat mentransfer metode eksperimen dari lapangan teknik pengalaman fisik kepada kehidupan manusia secara luas.

Definisi filsafat menurut Dewey adalah membebaskan pemikiran manusia dari bias dan kecurigaan dan memperluas pandangan tentang dunia manusia. Aktivitas manusia tidak dapat diisolasi melainkan harus dalam konteks perubahan dunia. (Power, 1982 : 129-131). Imteraksi personal lingkungan adalah cara untuk mencapai sesuatu menurut pandangan pragmatisme. Implikasinya terhadap pendidikan adalah :

Tujuan pendidikan adalah memperluas pengalaman dalam rangka mencapai kehidupan bermasyarakat.

Siswa adalah merupakan organisme yang tumbuh secara kompleks. Pengalaman menstimulasi kecepatan evolusi yang didasari oleh perkembangan psikologis dan sosiologis. Aktivitas sekolah mempertimbangkan minat siswa, kepuasan diri untuk menumbuhkan motivasi dalam rangka memperoleh pengalaman.

Kurikulum adalah berisikan sejumlah aktivitas dalam rangka mengisi pengalaman sehingga siswa dapat menggunakan pertimbangan, lebih liberal. Aktivitas yang terjadi di sekolah haruslah realistik, bukan artifisial. Sekolah merupakan bagian kehidupan yang sesungguhnya. Semua kehidupan adalah pendidikan dan pendidikan adalah kehidupan.

Metode adalah aktivitas siswa merupakan pokok utama, learning by doing,
Peran Guru adalah memiliki peran yang besar sebagai pengajar sebagai pengajar dan pendengar. Guru menuntun siswa dalam proses pendidikan yang terbuka luas. Guru siap mendengar dan menjawab serta membantu siswa, tetapi tidak memaksakan kepercayaannya agar diikuti siswa. Pengalaman langsung lebih baik daripada mendengarkan pengalaman orang lain, sehingga guru berperan untuk mendorong siswa memperkaya pengalaman melalui kehidupan langsung.

Pandangan Mengenai Pendidikan Interaksional

Pendidikan Interaksional dikembangkan berdasarkan pemikiran filsafat pragmatisme dimana masyarakat manusia sebagai pusat dan pendidikan mengacu kepada perkembangan masyarakat.

Diana Lapp (1975:195-215) menguraikan pandangan mengenai pendidikan interaksional berdasarkan identifikasi pendidikan tersebut bersifat radikal yakni mengacu kepada akar proses pendidikan (apa dan mengapa), dan pendidikan tersebut bersifat humanistik yakni bahwa manusia sebagai makhluk sosial yang perkembangan potensinya dipengaruhi oleh ketergantungan dengan orang lain. Konteksnya adalah masyarakat manusia. Interaksi yang dimaksud adalah hasil belajar yang diperoleh melalui interaksi antara guru dan murid, interaksi antara murid dan content, dan interaksi antara pikiran siswa dengan kehidupannya.

Hasil belajar yang diperoleh melalui interaksi antara guru dan siswa menurut pandangan interaksional adalah melihat adanya dialog antara guru dan siswa, belajar terletak dalam pertukaran dialog tersebut. Belajar tidak hanya sekedar mengumpulkan fakta, tetapi lebih kepada pengalaman dalam mengerti fakta yang diinterpretasikan ke dalam keseluruhan konteks kehidupan.

Interaksi antara siswa dengan content memberi arti bahwa content mengarahkan siswa untuk mempertanyakan apa (fakta), bagaimana (keterampilan) dan mengapa (tujuan/arti). Dengan demikian timbul kesadaran diri dan kesadaran sosial, bagaimana saya dapat mengerti dunia saya?, siapa saya dan dimana posisi saya terhadap kehidupan di dunia?, nilai apa yang saya anut? Content merupakan aspek lingkungan siswa.

Interaksi antara pikiran siswa dan kehidupannya didasarkan pemikiran bahwa kebenaran tidak pernah dianggap otentik sebelum dijalankan dalam kehidupan sehari-hari. Apabila siswa telah mengalaminya, pengalamannya tersebut dikembalikan kepada proses dialog antara dirinya dengan pikirannya sehingga siswa memperoleh pandangan baru tentang kehidupan.

Pandangan interaksional ini didasarkan pada pemikiran mengenai eksistensi manusia dalam memandang kehidupan didunia yang berdasarkan teori tentang pengetahuan dan nilai  yang dianutnya.

1. Gambaran tentang Manusia

Dalam pemikiran interaksional, figur utama adalah manusia yang berinteraksi dengan sesama dan dengan dunianya. Siapakah manusia?, bagaimana kemampuanya?, apa arti dan tujuan hidupnya?. Dalam kehidupan modern, justru banyak hal yang membatasi interrelasi antara sesama manusia. Tanpa disadari, kehidupan modern mengkotak-kotak manusia sehingga diupayakan melalui pendidikan interaksional ini manusia sadar akan ketergantungan antar sesama manusia.

2. Pandangan Dunia

Hanya manusia yang memiliki gambaran konseptual tentang lingkungannya yang tidak hanya diketahui tetapi dijalani dengan sebaik-baiknya. Menurut pandangan innteraksional suara tiap individu memberi kontribusi terhadap bentuk budaya dunia yang berkembang mencapai kematangan setelah beberapa generasi. Pandangan dunia merupakan dasar yang penting untuk kelangsungan hidup. Manusia tidak akan melakukan sesuatu tanpa keberartian dimana setiap orang percaya dan mengharapkannya. Hanya melalui pembaharuan komunikasi dalam masyarakat, manusia dapat menemukan bagian yang tidak berfungsi di dalam pandangan dunia, sehingga kemudian melahirkan proses baru yakni pandangan kemanusiaan. Tugas inilah yang merupakan tugas pendidikan.

3. Teori tentang Pengetahuan

Pendidikan interaksional melihat kebenaran lebih dari sekedar metode ilmiah. Pengetahuan yang didasarkan pengamatan merupakan pengetahuan yang melibatkan kehidupan seseorang. Jika ingin memperoleh kebenaran yang dimengerti secara mendalam, maka dilakukan dialog antara sesama manusia.

4. Nilai

Pemikiran tentang nilai dikembangkan melalui dua pandangan yakni metoda menyeleksi nilai dan karakteristik tentang nilai. Karena masyarakat berbeda satu dengan yang lain, maka pandangan interaksional menghormati dan mendorong tumbuhnya variasi nilai dalam masyarakat seperti menerima bermacam-macam pandangan tentang kebenaran. Pandangan interaksional mendukung perbedaan nilai seperti validitas institusi, proses politik, dan teknologi, sejauh elemen-elemen ini mendukung nilai-nilai kemanusiaan dalam masyarakat, yakni nilai-nilai cinta, kebenaran, kerja sama, kebebasan, dan tanggungjawab.

Kebebasan dan tanggung jawab merupakan nilai tertinggi. Manusia setiap saat berada dalam kebebasan an memiliki tanggung jawab atas perbuatannya. Kebebasan merupakan kaki jembatan yang menyeberangkan manusia kepada tanggung jawab individu. Kemampuan seseorang memberi tanggapan, membentuk dasar masyarakat dan dialog.

Keseluruhan dasar pemikiran interaksional ini memperoleh tempat tertinggi dalam memajukan umat manusia. Hal ini menuntut pemeliharaan lingkungan masyarakat, ketergantungan sosial, dan pengembangan intelektual.

Berdasarkan pemikiran ini kemudian oleh penganut interaksional dikembangkan teori pendidikan. Definisi pendidikan menurut interaksional adalah menumbuhkan kesadaran kritis terhadap cara memandang realitas sehingga dapat mengarahkan perbuatan menjadi efektif. Menurut Paulo Freire, manusia ada sebab mereka berada dalam situasi, dan keberadaannya lebih berarti tidak hanya memantulkan sosok bayangan dirinya melainkan karena melakukan sesuatu. Menurut penganut interaksional, pendidikan harus menemukan suatu kemungkinan yang belum teruji yang ada dalam situasi masa kini, yakni jalan untuk membantu siswa menemukan masyarakat baru dengan bentuk pendidikan baru. Hal tersebut adalah iklim kemanusiaan, dimana dialog pendidikan memperoleh tempat.

Untuk mencapai bentuk pendidikan yang beriklim kemanusiaan dengan penekanan pada dialog maka beberapa hal harus mendapat perhatian yakni :

a. Masyarakat, pendidikan harus mengacu kepada unit-unit personal, kelompok-kelompok kecil yang memungkinkan siswa saling mengenal dan saling bekerjasama dalam suasana kebenaran dan kerja sama saling bergantung. Guru harus mengenal dan mempercayai, respek terhadap pengalaman dan kemampuan siswa.  Penganut interaksional mentolerir individualisme dan mengajak keterbukaan terhadap berbagai kepercayaan. Di antara masyarakat pendidikan diperkenalkan dialog yakni percakapan yang mengandung kebenaran dalam masyarakat.

b. Situasi. Belajar harus terletak dalam konteks aktual. Belajar dapat terjadi dalam pekerjaan dan perdagangan dan dalam pelbagai kehidupan nyata. Ini merupakan proses kesadaran dalam situasi kehidupan yang unik. Dengan demikian arah pendidikannya adalah masa kini dan mengacu pada masa yang akan datang.

c. Kesadaran kritis. Apabila pendidikan merupakan proses untuk menemukan diri sendiri melalui interaksi dengan masyarakat, maka gambaran masyarakat tersebut harus jelas bagi siswa. Siswa harus diberi kebebasan untuk mengeksplorasi realitas yang memungkinkan. Tujuan pendidikan interaksional adalah membantu siswa memperoleh kesadaran kritis mengenai realitas dalam masyarakatnya sehingga siswa memiliki keinginan untuk memperbaiki lingkungan, masyarakat, dan budayanya.

Kurikulum Pendidikan berdasarkan Pandangan Pendidikan Interaksional
Kurikulum memiliki posisi dan pengaruh strategis dalam keseluruhan proses dan hasil pendidikan. Bahkan, kebanyakan pakar kurikulum sepakat menempatkan kurikulum di posisi sentral dalam proses pendidikan, sebagai desain proses dan hasil pendidikan, dan jantung pendidikan. Dalam posisi demikian, tidak berlebihan jika dikatakan bahwa proses dan hasil pendidikan dikendalikan, diatur, dan dinilai berdasarkan kriteria yang ada dalam kurikulum. Kurikulum juga merupakan bentuk akuntabilitas lembaga pendidikan terhadap masyarakat, baik dalam bentuk "academic accountability" dan "legal accountability" (Hasan, 2006). Karena itu, struktur kurikulum tidak boleh hanya membatasi diri pada konten semata yang berkenaan dengan bidang kajian keilmuan bagi pengembangan kekuatan intelektualitas (cultivation of the rational powers: academic excellence; atau academic excellence dan cultivation of intellect) dalam pemikiran kurikulum perennialisme dan esensialisme (cf. Tanner dan Tanner, 1980; Schubert, 1986; Longstreet dan Shane, 1993; Print, 1993; Olivia, 1997; Jacobs, 1999). Pembatasan struktur kurikulum hanya pada substansi perennial dan esensial keilmuan atau intelelektual hanya akan menjadikan pendidikan sebagai institusi “menara gading” yang tidak terjamah oleh keadaan masyarakat dan tidak berhubungan dengan masyarakat. 

Struktur kurikulum juga harus fleksibel terhadap dinamika dan berbagai masalah dalam kehidupan berbangsa dan bermasyarakat, yang kini banyak ditengarai dihadapkan pada ”krisis nilai-nilai karakter bangsa” (Ghufron, 2010). Komitmen bangsa untuk membangun karakter bangsa melalui pendidikan karakter (Kemkokesra, 2010 ; Kemendiknas, 2010) sebagai grand design bangsa untuk kehidupan masa mendatang juga harus dianggap sebagai tuntutan, menjadi kepedulian dan masalah kurikulum. Secara singkat, kurikulum juga perlu memuat struktur normatif berkenaan dengan nilai-nilai etika, moral, dan kultural dalam realitas kehidupan sosial dan atau konstruksi masyarakat madani masa depan, seperti dalam pemikiran kurikulum rekonstruksionisme (cf. Brameld, 1955; 1966; McNeil, 1977); konstruktivisme (Brooks, 1987); dan posmodernisme (Doll, 1993).
Implementasi Kurikulum dalam Kerangka Pendidikan Karakter

Berdasarkan pandangan pendidikan interaksional, maka dalam implementasi kurikulum dapat dikemukakan :

a. Karakteristik

Siswa. Belajar melalui hubungan dialog antara sesama siswa. Menurut Lapp, belajar merupakan ikhtiar saling bergantung. Mereka membagi pandangan tentang realitas kehidupan, mendengar pendapat orang lain, kemudian memperbaiki pandangnya melalui belajar tersebut.

Alexander (1981 : 68) mengemukakan tugas siswa ini berada dalam daerah perkembangan keterampilan komunikasi dan belajar.

Guru. Menciptakan iklim masyarakat (siswa) yang saling bergantung dan berdialog  yang benar. Meskipun guru memiliki pengalaman yang lebih luas tetapi tugas guru adalah mendengar dan memberi kesempatan yang sama kepada tiap siswa.

Content. Fokusnya pada aspek dunia sosial budaya masa kini. Setelah menginsyafi tujuan budaya dan nilai, siswa mengevaluasi dirinya, kemudian menetapkan nilai-nilai tersebut mengakui juga bahwa membaca, menulis, matematika, dan sains penting untuk proses sosial. Alexander mengidentifikasi karakter ini ke daalam daerah pengetahuan (Alexander, 1981 : 78).

b. Tujuan

Hasil yang diharapkan atas dasar tujuan institusional sekolah menengah yang berlandaskan pendidikan interaksional meliputi pencapaian akademik, menyempunakan hubungan antar suku, dan keterampilan memecaahkan masalah dalam kondisi kooperatif (Arends, 1989 : 407-408)

c. Metoda

Keselerasan antara tujuan institusional dengan aplikasi pengajaran dicapai melalui pengembangan kerja sama. Arends (1989 : 103) mengemukakan tentang pengajaran kooperatif dimana siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil dan  mengembangkan pengetahuannya dengan menggunakan metoda inquiry. Asas ketergantungan dan problem solving merupakan dasar pendidikan interaksional.

d. Evaluasi

Dalam kegiatan evaluasi para siswa juga dipartisipasikan. Partisipasi mereka terutama dalam memilih, menyusun, dan menilai bahan yang akan diujikan. Evaluasi tidak hanya menilai apa yang telah dikuasai siswa, tetapi juga menilai pengaruh kegiatan sekolah terhadap masyarakat.

Kesimpulan

Melihat karakteristik siswa sekolah menengah, kiranya pantas untuk mengembangkan kurikulum yang mengacu pada  pembentukan karakter bangsa untuk kepentingan hidup masyarakat. Pemikiran pragmatisme yang menjadi landasan teori pendidikan interaksional merupakan salah satu alternatif untuk mengembangkan kurikulum pendidikan persekolahan  di Indonesia.


Hasil kajian terhadap regulasi kependidikan yang terkait dengan Pendidikan Karakter selama ini memberi kesimpulan :

1. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional dan peraturan pelaksanaan yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah serta Peraturan Menteri saat sekarang ditujukan untuk mengantisipasi kebutuhan masyarakat akan pendidikan, mengembangkan sumber daya manusia Indonesia, dan upaya untuk menghilangkan sisi negatif  berupa tindakan penyimpangan para siswa sekolah tersebut. Penjabaran peraturan pemerintah ini pertama-tama adalah mengidentifikasi arah tujuan tersebut bahwa penekanan (emphasis) atau prioritas pada pengembangan sosial. Hal ini sesuai dengan kondisi masyarakat Indonesia yang sedang berada dalam taraf pembangunan bangsa.

2. Tujuan pengembangan sosial dikembangkan melalui pendidikan interaksional. Hal ini sesuai dengan karakter siswa sekolah terutama sekolah menengah yang mayoritas remaja, dan pendidikan interaksional sangat mendukung prioritas penekanan pengembangan sosial.

3. Implementasi kurikulum berdasarkan pendekatan interaksional dilaksanakan dalam bentuk kegiatan belajar mengajar kooperatif dan lebih banyak menggunakan metoda inquiry. Proses pembelajaran lebih ditekankan pada aktivitas siswa yang sudah barang tentu diarahkan pada pendidikan karakter budaya bangsa, ekonomi kreatif dan kewiraswastaan.
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